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ABSTRACT 

Sandy loam soil is one alternative to support food security by using rice husk biochar enriched 

with Pleurotus ostreatus as an organic waste agricultural soil conditioner. This study aims to 

increase the growth and production of shallots (Allium cepa) in sandy loam soil with the 

application of Biochar enriched rice husk Pleurotus ostreatus. The research method used a non-

factorial Randomised Group Design (RAK) with 4 levels, namely: 1) No treatment, 2) Rice 

husk biochar enriched with Pleurotus ostreatus 10 grams, 3) Biochar rice husk enriched with 

Pleurotus ostreatus 15 grams and 4) Biochar rice husk enriched with Pleurotus ostreatus 20 

grams. The use of organic matter biochar rice husk enriched with Pleurotus ostreatus had no 

significant effect on sprouting speed, number of shoots, and weight of tuber clump-1. The use 

of organic matter biochar rice husk enriched Pleurotus ostreatus significantly affects the root 

diameter (πm) of shallot plants with the best treatment produced organic biochar rice husk 

enriched Pleurotus ostreatus 20 grams which is 0.42πm. The use of rice husk biochar enriched 

with Pleurotus ostreatus with the right dose can increase the growth rate and production of 

shallot plants in sandy loam soil. 
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ABSTRAK 

Tanah lempung berpasir sala satu alternative untuk mendukung ketahanan pangan dengan 

menggunakan biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus  sebagai bahan organic limbah 

pertanian pembenah tanah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium cepa) di tanah lempung berpasir dengan pengaplikasian 

Biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus. Metode penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) non factorial dengan 4 taraf yaitu : 1) Tanpa Perlakuan, 2) 

Biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus 10 gram, 3) Biochar sekam padi diperkaya 

Pleurotus ostreatus 15 gram dan 4) Biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus 20 gram. 

Penggunaan bahan organik biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus berpengaruh 
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tidak nyata terhadap kecepatan bertunas, jumlah tunas dan bobot umbi rumpun-1. Penggunaan 

bahan organik biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus berpengaruh nyata terhadap 

diameter akar (πm) tanaman bawang merah dengan perlakuan terbaik dihasilkan organik 

biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus 20 gram yaitu 0,42πm. Penggunaan biochar 

sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus dengan dosis yang tepat mampu meningkatkan laju 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah di tanah lempung berpasir. 

Kata Kunci : Biochar sekam padi, Pleurotus ostreatus, Tanah empung berpasir,  

Bawang merah. 

PENDAHULUAN 

Tanah lempung berpasir kurang diminati petani untuk budidaya tanaman. Hal tersebu 

dikarenakan tanah lempung berpasir termasuk jenis tanah marginal yang mempunya 

kandungan pasir 70% sehingga miskin unsur hara. Tanah lempung berpasir memiliki kapasitas 

air yang rendah karena tersusun atas partikel berukuran 0.02 sampai 2 mm. Tekstur tanah yang 

lemah tanpa mineral menyebabkan tanah lempung berpasir kurang baik bagi pertumbuhan 

tanaman. 

Tanah lempung bepasir (psamments) merupakan sala satu jenis tanah yang bisa 

dimamfaakan untuk mendukung pertanian berkelajutan. Meningkatkan kesuburan tanah 

lempung berpasir dibutuhkan pengetahuan dan teknologi. Teknologi yang bisa dimamfaatkan 

adalah mengaplikasikan bahan organik. Permberian bahan organik seperti biochar dapat 

memperbaiki struktur tanah (Juriga et al., 2018; Pakpahan et al., 2020), memperbaiki pori 

meso, unsur hara makro dan pergerakan air dalam tanah (Wong et al., 2018). Pemberian bahan 

organic dalam taah dapat meningkatkan pertumbuhan setiap parameter yang diamati. 

Pemanfaatan tanah lempung berpasir tidak maksimal karena kurangnya pengetahuan dan 

teknologi yang dimiliki oleh petani. Melihat permasalahan yang dihadapi petani terhadap tanah 

lempung berpasir, maka perlu upaya untuk meningkatkan produktifitas tanah lempung berpasir 

agar lebih banyak dilirik oleh petani. Sala satu upaya yang dapat dilakukan adalah pemanfaata 

bahan ameliorant organik seperti biochar diperkaya Pleurotus ostreatus. Sekam padi 

merupakan limbah pertanian berpotensi mencemari lingkungan jika tidak diolah lebih lanjut 

dengan tepat, sekaligus berpotensi memperbaiki sifat fisik tanah, (Widyantika & Prijono, 2019) 

jika diolah lebih lanjut seperti dibuat biochar yang dapat diaplikasikan sebagai pembenah tanah 

untuk meningkatkan produktivitas tanah. 

Biochar merupakan arang hayati dari sebuah permbakaran tidak sempurna, sehingga 

menyisakan unsur hara yang dapat diberikan ke tanah lempung berpasir. Biochar dapat 
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digunakan sebagai bahan pembenah tanah untuk meningkatka kesuburan tanah (Sukmawati, 

2020). Penambahan Pleurotus ostreatus kebiochar dapat befungsi sebagai hormon IAA untuk 

tanaman. Pleurotus ostreatus mengandung hormon IAA sehingga dapat memacu pertumbuhan 

(Rahim et al., 2015). (Zamzam et al., 2021) dalam penelitiannya menyataka bahwa biochar 

diperkaya Pleurotus ostreatus yang diaplikasikan kelahan kering dapat meningkatkan 

kecepatan betunas dan berbunga tanaman jagung. 

Berdasarkan uraian diatas sehingga perlu adanya pemenuhan unsur hara sebagai upaya 

peningkatan kualitas tanah lempung berpasir pantai. Sala satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah pemamfaatan biochar kaya Pleurotus ostreatus sebagai pembenah tanah yang ramah 

lingkungan. 

BAHAN DAN METODE 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lempung berpasir yang 

dimasukkan dalam polybag dengan berat 20 kg/polybag. Tanah lempung berpasir tersebut  

diberikan kohe ayam broiler dengan perbandingan 1:1 kemudian disimpan 10 hari. Pemberian 

Biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus 10 hari setelah pemberian kohe ayam broiler, 

kemudian disimpan kembali selama 7 hari sebelum penanaman benih bawang merah (Allium 

cepa). Benih bawang merah yang merupakan varietas bima yang memiliki ukuran seragam. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) non factorial dengan 4 taraf yaitu : 1) Tanpa Perlakuan (PO1), 2) Biochar 

sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus 10 gram (PO2), 3) Biochar sekam padi diperkaya 

Pleurotus ostreatus 15 gram (PO3) dan 4) Biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus 

20 gram (PO4), sehingga terdapat 4 perlakuan. Percobaan terdiri dari 3 kelompok sehingga 

terdapat 12 unit percobaan. Tiap unit percobaan terdiri dari 3 polybag sehingga terdapat 36 unit 

pengamatan.  Pengamatan meliputi variabel kecepatan beertunas yang diamati setiah hari 

setelah tanam, jumlah tunas diamati 7 hari setelah tanam, diameter akar dan bobot umbi per 

rumpun diamati 65 hari setelah tanam pasca panen. Data pengamatan ditabulasi dan dilakukan 

analisis varian anova untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Perlakuan yang berpengaruh 

nyata dilanjutkan uji lanjutan dengan menggunakan uji  BNT pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perlakuan aplikasi biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus berpengaruh tidak nyata 

terhadap kecepatan bertunas, jumlah tunas dan bobot umbi rumpun-1 tanaman bawang merah 
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(P>0,05). Perlakuan aplikasi biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus berpengaruh 

nyata terhadap diameter akar tanaman bawang merah (P<0,05). 

Rata-rata kecepatan bertunas tertinggi dihasilkan pada perlakuan biochar sekam padi 

diperkaya Pleurotus ostreatus 20 gram (PO4) 3,44 hari setelah tanam (Gambar 1). Jumlah tunas 

tertinggi dihasilakan pada perlakuan biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus 20 gram 

(PO4) 5,44 tunas tanaman bawang merah (Gambar 2). Bobot umbi rumpun-1 tertinggi 

dihasilkan pada perlakuan biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus  20 gram seberat 

29,67 gram (PO4) (Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa Penggunaan biochar sekam padi 

mampu meningkatkan laju pertumbuhan tanaman (Iswidayani & Sulhaswardi, 2022), (Rahim 

et al., 2019) menyatakan bahwa rata-rata laju pertumbuhan tanaman bawang merah yang 

diaplikasikan berbagai jenis isolate cendawan dengan metode seed coating lebih baik 

dibandingkan tanpa pemberian isolate cendawan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan (Zamzam et al., 2021) menyatakan bahwa pengaplikasian biochar sekam padi 

yang dikombinasikan dengan Pleurotus ostreatus mampu meningkatkan laju pertumbuhan bibit 

tanaman jagung dibandingkatn tanpa pengaplikasian biochar sekam padi yang dikombinasikan 

dengan Pleurotus ostreatus. (Jali et al., 2022) menyatakan bahwa pengaplikasian biochar sekam 

padi mampu meningkatkan jumlah umbi dan berat bobot umbi rumpun-1 tanaman bawang 

merah 

 

Gambar 1.  Rata-rata kecepatan bertunas tanaman bawang merah pada perlakuan biochar 

sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus HST 
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Gambar 2. Rata-rata jumlah tunas tanaman bawang merah pada perlakuan biochar sekam 

padi diperkaya Pleurotus ostreatus 7 HST 

 

 

Gambar 3.  Rata-rata bobot umbi tanaman bawang merah pada perlakuan biochar sekam padi 

diperkaya Pleurotus ostreatus 65 HST 
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(Pratama, 2015). (Rahim et al., 2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pemberian 

isolate cendawan pada benih bawang merah mampu meningkatkan diameter akar tanaman 

bwang merah. 

Tabel 1. rata-rata diameter akar tanaman bawang merah (πm) 65 HST 

Perlakuan Diameter akar (πm) 

Tanpa Perlakuan (PO1) 0.15 a 

Biochar diperkaya Pleurotus ostreatus 10 gram (PO2) 0.28 b 

Biochar diperkaya Pleurotus ostreatus 15 gram (PO3) 0.33 c 

Biochar diperkaya Pleurotus ostreatus 20 gram (PO3) 0.42 c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 

uji BNT 5% 

Dosis biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus  yang digunakan pada media 

tanam sangat berpengaruh, sehingga akan mencukupi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan 

pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

KESIMPULAN 

Pengaplikasian biochar sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus dosis 20 gram memberikan 

respon lebih baik dibandingkan dosis 15 gram, 10 gram dan tanpa pengaplikasian biochar 

sekam padi diperkaya Pleurotus ostreatus. Dosis yang tepat dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan dan produksi bawang merah di tanah lempung berpasir. 
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